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of this research is to find out whether the implementation
Keywords: of humanistic-based Quantum learning model can or can
Quantum Learning Model, not improve the science learning outcomes of the 5t
Humanistic, Science Grade students at SD Inpres 12/79 Cellu 1, East Tanete
Learning Outcomes Riattang District, Bone Regency. The subjects in this

research were all of the fifth grade students at SD Inpres
12/79 Cellu 1, East Tanete Riattang District, Bone
Regency in totaling 15 students. The data collection
technique used was the test technique. The data analysis
technique used is a quantitative descriptive. Research
results: the number of the students who completed cycle |
was of 9 people (60%) and in cycle Il was of 12 people
(80). Conclusion: the application of a humanistic-based
Quantum learning model can improve the science
learning outcomes of the fifth grade students at SD Inpres
12/79 Cellu 1, East Tanete Riattang District, Bone
Regency.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha untuk mencerdaskan kehidupan
manusia atau proses memanusiakan manusia yang diselenggarakan melalui proses
pembelajaran, baik di sekolah-sekolah mauoun di kampus-kampus. Pendidikan merupakan
hal yang sangat penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan demikian,
pendidikan harus benar-benar diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan
mampu bersaing di samping memiliki budi pekerti luhur dan moral yang baik.

Pendidikan berlangsung dalam bentuk proses belajar mengajar yang melibatkan guru
dan siswa. Guru dapat bertindak sebagai fasilitator, motivator atu edukator dalam
melakukan transfer ilmu pengetahuan dan sikap kepada siswa sehingga siswa dapat
memahami konsep dalam materi pelajaran. Hal ini sesuai amanat peraturan Pemerintah
Republik Indonesia (RI) Nomor 20 Tahun 2020 pasal 1 ayat 1 tentang standar Nasional
Pendidikan (UU Republikindonesia, 2020) yang menyebutkan bahwa pendidikan dengan
pelaku utama guru bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa sehingga siswa itu
nantinya memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadiann,
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negaranya.

Untuk mencapai amanat peraturan RI tersebut di atas, guru hendaknya benar-benar
mengajar sedemikian hingga siswa merasa senang dan potensinya terkembangkan secara
maksimal. Untuk mengembangkan potensi siswa, siswa dihadapkan pada berbagai materi
pelajaran, misalnya materi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dalam
mengajarkan IPA, guru hendaknya memperhatikan bagaimana seharusnya guru mengajar.
Menurut Bonga, Tawil & Sudarto (2017), dalam mengajar hendaknya pengajaran
dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
tumbuhnya kreativitas, tumbuhnya kemandirian siswa sesuai bakat mereka,
berkembangnya minat dan adanya pengembangan fisik serta psikis peserta didik secara
maksimal. Pembelajaran IPA, hendaknya demikian agar siswa nantinya benar-benar mudah
memahami materi-materi IPA karena adalah kenyataan di lapangan bahwa masih banyak
siswa yang menganggap pelajaran IPA itu sulit (Nurazizah, Sudarto & Yunus, 2017).

Namun, pada kenyataanya, harapan di atas tidak ditemukan di SD Inpres 12/79 Cellu
1 Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone, khususnya pada Kelas V. Berdasarkan
hasil pra penelitiann yang dilakukan oleh tim peneliti diperoleh informasi bahwa guru dalam
mengajarkan IPA tidaklah seperti gambaran di atas, melainkan guru mengajarkan IPA di
Kelas V tersebut cenderung monoton, kurang pelibatan siswa dalam kelas, kurang
menyenangkan, kurang mengaktifkan siswa, kurangnya perhatian guru pada siswa, kurangn
menumbuhkan kerja sama, dan kurang menggembirakan siswa dalam pembelajaran. Akibat
dari pengajaran yang demikian, hasil belajar IPA siswa rendah, dimana ditemukan hanya 5
orang dari 15 orag (33,33%) siswa yang mendapatkan nilai tuntas, yang berarti ada 10 orang
(66,67%) yang tidak mendapatkan nilai tuntas. Padahal, sekolah menghendaki minimal ada
75% siswa yang tuntas dalam pengajaran IPA.

Untuk mengatasi masalah di atas, dibutuhkan suatu bentuk model pembelajaran yang
efektif, yaitu model pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan serta kebutuhan siswa
dan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk hal tersebut adalah model pembelajaran
Quantum berbasis humanistis.

Model pembelajaran Quantum yang biasa juga disebut dengan Quantum Teaching
merupakan pembelajaran yang mengubah suasana belajar dalam kelas menjadi sesuatu yang
menyenangkan sehingga materi yang diberikan dapat tertanam dengan kuat dalam pikiran
siswa. Quantum Teaching menciptakan hubungan emosional yang baik ketika siswa belajar
di kelas. Dengan Quantum Teaching guru dapat mengajar dengan memfungsikan kedua
belahan otak siswa (otak kiri dan otak kanan) sehingga terjadi keseimangan berpikir siswa.

Pembelajaran quantum berbasis humanistik memandang bahwa pembelajaran yang
baik bukan hanya pembelajaran yang berfokus pada aspek kognitif atau aspek pengetahuan
saja, melainkan juga memandan sikap dan psikomotorik secara integral. Pembelajaran
quantum berbasis humanistik menekankan pada pentingnya emosi dan nilai-nilai spiritual
dilibatkan dan/atau dikembangkan dalam pembelajaran, baik sebagai sasaran pembelajaran
maupun sebagai sarana pencapaian dalam pembelajaran.

Pembelajaran IPA dengan menggunakan model quantum berbasis humanistis dapat
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mengantarkan siswa pada penguasaan konsep-konsep IPA dengan mudah dan penanaman
sikap-sikap positif serta pengembangan keterampilan atau psikomotorik siswa berkaitan
IPA sevara mendalam.

Selanjutnya, menurut Yanuarti & Sobandi (2016), model pembelajaran Quantum
dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena menggunakan prinsip sugesti yang pasti dan
dapat mempengaruhi hasil belajar. Selain itu, model ini lebih menekankan kreativitas siswa
dalam proses pembelajaran, siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, siswa dapat
mengembangkan suatu teori atau pemahaman yang mereka miliki. Pandangan Yanuarti &
Sobandi sejalan dengan hasil penelitian Kurniasari (2020) yang menunjukkan bahwa model
pembelajaran quantum dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa Sekolah Dasar. Sejalan
juga dengan hasil penelitian Sudarto (2022) yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
yang diajar dengan model Quantum lebih baik dari hasil belajar siswa yang diajar dengan
model konvensional. Juga, sejalan dengan hasil penelitiann Mediawadi & Trimawan (2021)
yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar IPA siswa dengan adanya
penerapan model pembelajaran quantum.

Karena itu, tujuan penelitian ini adalah apakah model pembelajaran Quantum berbasis
humanistis dapat atau tidak dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Inpres
12/79 Cellu 1 Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.

METODE PENELITIAN

Penelitiann ini adalah Penelitiann Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitiann yang
dilakukan secara bersiklus dan setiap siklus terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Menurut Arikunto (2020 dan 2021), pada Penelitiann Tindakan Kelas
terdapat proses pengkajian masalah pembelajaran yang di dalam kelas melalui refleksi diri
dalam upaya untuk memecahkan masalah yang muncul dengan cara melakukan berbagai
tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari
perlakuan tersebut.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres 12/79 Cellu 1 Kecamatan Tanete
Riattang Timur Kabupaten Bone yang berjumlah 15 orang (9 orang laki laki dan 6 orang
perempuan). Teknik analisi data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif.
Diharapkan dalam penelitian ini minimal ada 75% siswa yang tuntas dalam pengajaran IPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada bagian ini dipaparkan hasil tindakan pembelajaran IPA dengan menerapkan
model pembelajaran Quantum berbasis humanistis pada siswa kelas V SD Inpres 12/79 Cellu
1 Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone berupa, jumlah siswa yang hasil belajar
[PAnya tuntas dan tidak tuntas dari 2 siklus yang dilakukan. Hasil tersebut dapat dilihat pada
Tabel 1 dan Tabel 2.
Siklus 1

Pelaksanaan Tindakan pada siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan. Sebelum
tidakan dilakukan, jumlah siswa yang memperoleh nilai tuntas hanya 33,33%. Setelah
dilakukan tindakan, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 9 orang (60%) dan
yang belum tuntas 6 orang (40%). Namun, belum mencapai jumlah 75% sebagaimana yang
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diinginkan dicapai dalam penelitian ini. Karena itu, perlu dilanjutkan pada siklus II. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Jumlah Siswa yang Tuntas dan Tidak Tuntas Pada Siklus I
Tuntas Tidak Tuntas Keterangan
9orang 60% 6orang 40% Jumlah tuntas <75%

Siklus II

Pelaksanaan Tindakan pada siklus Il dilakukan dalam dua kali pertemuan juga. Setelah
dilakukan tindakan, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 12 orang (80%) dan
yang belum tuntas 3 orang (20%). Pada siklus II ini, jumlah siswa yang tuntas sudah di atas
75% sehingga penelitian ini dikatakan berhasil mencapai kriteria pencapaian ketuntasan
yang diharapkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Jumlah Siswa yang Tuntas dan Tidak Tuntas Pada Siklus 2
Tuntas Tidak Tuntas Keterangan
12 orang 80% 3orang 20% Jumlah tuntas>75%

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang dipaparkan pada Tabel 1 dan Tabel 2 di atas, terlihat bahwa
penerapan model pembelajaran quantum berbasis humanistis dapat meningkatkan jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan dari sebelum dan sesudah siklus I, begitu pula dari siklus I
ke siklus II, yang berarti bahwa penerapan model pembelajaran quantum berbasis
humanistis dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Pencapaian ini sejalan dengan pandangan
Bobby De Porter yang menyatakan bahwa mempraktikan Quantum learning di ruang-ruang
kelas, memudahkan proses belajar mengajar, lewat pemaduan unsur seni dan pencapaian-
pencapaian yang terarah, apa pun mata pelajaran yang diajarkan.

Ada tiga faktor yang mendukung keberhasilan peningkatan hasil belajar IPA siswa dari
siklus 1 ke siklus II. Pertama, pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Quantum berbasis humanistis menjadikan siswa selalu antusias mengikuti
pembelajaran dan selalu mengajak siswa terlibat langsung pada proses pembelajaran.
Kedua, pembelajaran quantum mengedapankan pembelajaran berkelompok, sehingga siswa
yang memiliki kemampuan kurang akan terbantu oleh siswa yang memiliki kemampuan
lebih. Ketiga, penerapan model pembelajaran Quantum berbasis humanistis memudahkan
siswa mengembangkan keterampilan berkomunikasinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Kurniasari (2020) yang
menunjukkan bahwa penerapan model Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar
IPS siswa Sekolah Dasar. Juga, sejalan dengan hasil penelitiann Mediawadi & Trimawan
(2021) yang menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa dapat meningkat dengan
penerapan model Quantum Teaching. Sejalan juga dengan hasil penelitian Sudarto (2022)
yang menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan model Quantum lebih
baik dari hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Quantum berbasis humanistis dapat meningkatkan jumlah
siswa yang tuntas, yang berarti pula bahwa penerapan model pembelajaran Quantum
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berbasis humanistis dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Inpres 12/79
Cellu 1 Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone.
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